
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINIJUMAT WAGE, 21 AGUSTUS 2020

(2 SURA 1954 )

SETELAH menerima banyak per-
tanyaan, keluhan, pendapat, masukan
dan usulan dari masyarakat akhirnya
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Nadiem Makarim memper-
bolehkan kegiatan pembelajaran praktik
tatap muka (tamu) di sekolah bagi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
di kampus bagi Perguruan Tinggi (PT).
Tetap,  kegiatan harus menjalankan pro-
tokol kesehatan sebagaimana mestinya.

Kebijakan Mendikbud tersebut tidak
saja berlaku bagi SMK dan PT yang
berlokasi di zona hijau, tetapi juga di zona
kuning dan oranye. Bahkan juga di zona
merah dengan risiko penyebaran Covid-
19 yang tinggi.

Kebijakan praktik ‘tamu’ Mendikbud
tersebut tidak berlaku untuk kegiatan
pembelajaran teori. Memang kegiatan
pembelajaran teori secara tatap muka ju-
ga diperbolehkan bagi SMK dan PT yang
berlokasi di zona hijau. Namun dalam
praktiknya harus memenuhi berbagai
persyaratan yang terkadang tidak mudah
memenuhinya.

Keterampilan

Hadirnya era pandemi Covid-19 telah
menimbulkan ketidakmasukakalan di
SMK dan PT, yaitu tidak diperbolehkan-
nya pembelajaran praktik ‘tamu’.
Maksudnya, pembelajaran praktik juga
harus dilakukan secara daring seba-
gaimana dengan pembelajaran teori.

Apakah mungkin pembelajaran prak-
tik (keterampilan) dilakukan secara dar-
ing? Untuk jenis praktik tertentu me-
mang dapat dilakukan secara daring
meskipun hasilnya tidak optimal. Tetapi
untuk jenis praktik pada umumnya me-
mang harus dilakukan secara tatap mu-
ka.

Seorang dosen bisa mengirim video
pembuatan roti tertentu bagi para maha-
siswanya, selanjutnya mahasiswa mem-
praktikannya di rumah masing-masing.
Ini contoh praktik yang dilakukan secara
daring, tetapi hasilnya tidak akan opti-

mal menyangkut bentuk, tampilan dan
rasa.

Memang yang namanya praktik baik di
SMK maupun PT seharusnya dilakukan
secara tatap muka. Praktik ‘tamu’ sangat
menentukan kualitas hasil praktik yang
ujung-ujung adalah kualitas pendidikan
di SMK atau PT itu sendiri. Mengapa
SMK di Jerman (dan Belanda) diakui sa-
ngat berkualitas? Mengapa Diploma di
Jerman diakui sangat hebat, bahkan ba-
nyak yang menganggap lebih hebat dari
Sarjana? Kuncinya ada pada praktik
‘tamu’.

Apakah dengan diperbolehkannya
kegiatan pembelajaran praktik ‘tamu’
menjadikan berbondong-bondong SMK
dan PT segera menjalankan ‘praktik
tamu’? Teorinya ya, tetapi praktiknya ter-
nyata tidak! Banyak SMK dan PT yang
tetap tidak menjalankan praktik ‘tamu’.

Kenapa praktik ‘tamu’ tetap tidak di-
jalankan? Banyak alasannya, antara lain
banyak jenis praktik ‘tamu’ yang sulit di-
jalankan dengan protokol kesehatan yang
ketat sehingga pihak SMK dan PT
khawatir menjadi kluster
baru Covid-19 kalau men-
jalankan praktik tamu.
Alasan lain meski secara
nasional menteri pendidik-
an sudah memperboleh-
kan pembelajaran praktik
‘tamu’ tetapi banyak dae-
rah yang tidak mengizin-
kan. Kalau pun mengizin-
kan disertai dengan per-
syaratan ketat. Provinsi
DIY adalah contohnya.
Realitanya SMK lebih
patuh pada peraturan dae-
rah daripada kebijakan
pusat atau menteri pen-
didikan.

Pulang Kampung

Bagi PT, banyak maha-

siswa yang pulang kampung selama
masa pandemi berlangsung. Kalau pem-
belajaran praktik ‘tamu’ dilaksanakan,
berarti mahasiswa yang pulang kampung
harus kembali ke kampus. Untuk kemba-
li ke kampus diperlukan biaya yang besar
bagi mahasiswa yang jauh, apalagi harus
menyeberang lautan. 

Untuk kembali ke kampus bagi seba-
gian mahasiswa mengandung risiko kese-
hatan yang besar, yaitu bagi mahasiswa
yang dari zona merah. Surat Karantina
Mandiri yang dikeluarkan birokrasi
setempat tidak mengandung jaminan be-
bas Covid-19, sedangkan hasil rapid test
yang menyatakan ‘Non-Reaktif ’ hanya
berlaku masa inkubasi selama 14 hari.
Ini masalah-masalah kesehatan yang
harus diperhitungkan oleh PT yang akan
menyelenggarakan pembelajaran praktik
tamu.

Memang, teori dengan praktik ser-
ingkali tidak sama alias berbeda. Dan
pembelajaran praktik ‘tamu. ini adalah
contoh konkretnya.  ❑
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Berharap Hari Esok Lebih Baik
KAMIS Pon 20 Agustus kemarin kita

memasuki tahun baru, baik tahun baru

Islam, yaitu 1 Muharram 1442 Hijrah,

maupun tahun baru Jawa, 1 Suro

1954. Seperti tahun-tahun sebelum-

nya, di Indonesia tidak pernah ada

suasana gegap-gempita menyambut

pergantian tahun ini, apalagi di masa

pandemi Covid-19 saat ini, bahkan

kegiatan rutin mubeng beteng Kraton

Yogyakarta yang biasanya dilakukan

sambil topo mbisu bersama-sama, kali

ini juga ditiadakan.

Meski begitu, yang paling penting

dalam meninggalkan tahun lama dan

memasuki tahun baru adalah kita mesti

melakukan introspeksi, mawas diri dan

bermuhasabah atau menghitung-hi-

tung/menakar capaian kita tahun se-

belumnya. Kita mesti menengok ke be-

lakang, melihat apa yang sudah kita

lakukan selama ini. Apa saja yang su-

dah dilakukan dan prestasi apa saja

yang sudah diraih. Termasuk juga

mengingat kembali doa apa saja yang

sudah kita lakukan, perbuatan maksiat

apa yang sudah kita perbuat, kejelekan

apa yang sudah kita kerjakan, baik ter-

hadap diri sendiri, orang lain, maupun

kepada lembaga, instansi maupun in-

stitusi.

Dengan cara begitu diharapkan kita

bisa berkaca, selanjut merancang ke-

hidupan yang lebih baik di masa men-

datang. Mungkin saja bencana yang

selama ini terjadi karena ulah dan per-

buatan kita sendiri. Sebagaimana kita

ketahui, berbagai macam bencana se-

lalu datang silih berganti di negeri ini,

bahkan kadang bertubi-tubi. Baik yang

diakibatkan gempa, tsunami, kekering-

an, kebakaran hutan, banjir, maupun

gunung meletus, di samping bencana

non alam seperti kemiskinan dan ke-

bodohan. Terkini, semoga juga yang

terakhir, adalah berupa pandemi

Covid-19. Bencana ini sudah mempo-

rak-porandakan kehidupan umat

manusia, bukan hanya di Indonesia,

tetapi juga di banyak negara lainnya di

belahan dunia ini. Akibat bencana yang

dibawa virus Korona ini, kehidupan

menjadi kacau-balau, berbagai ke-

giatan yang sudah direncanakan de-

ngan matang menjadi berantakan.

Kenyataan ini menimpa semua bidang

kehidupan, bukan hanya kesehatan,

juga pendidikan, sosial, sampai per-

ekonomian. Roda ekonomipun ter-

ganggu, bahkan banyak yang sempat

berhenti sama sekali, sehingga me-

nambah banyak angka kemiskinan.

Karena itu, dalam momentum tahun

baru ini kita mesti introspeksi. Sangat

mungkin semua bencana di atas akibat

ulah kita semua. Mungkin di antara kita

masih banyak yang melakukan perbu-

atan-perbuatan tercela, melakukan

dosa, tidak menjalankan perintah aga-

ma, sikap-sikap tak terpuji mungkin

masih menghinggapi diri kita, sehingga

kita saling mencela, saling mengejek,

saling menjatuhkan, saling memfitnah,

saling iri, dengki dan sebagainya.

Agar hari esok hidup kita lebih baik,

maka kita semua mesti meninggalkan

sikap-sikap tak terpuji dan tercela di

atas. Misalnya meski beda pilihan da-

lam sebuah pesta demokrasi (Pemilu

Pilkada, Pileg, Pilpres, maupun Pilka-

des), mestinya kita tidak lantas saling

benci atau tidak menjatuhkan orang

lain. Persaudaraan dan kerukunan

yang nilainya tidak terhingga harus

terus dijaga. Bukan hanya menjelang

sampai saat berlangsungnya pesta

demokrasi, tetapi sampai sesudahnya

bahkan sampai kapan saja. Jangan

sampai di tingkat elite sudah akur,

akrab, bahkan bersatu dalam kerja ber-

sama, tetapi di level bawah masih terus

bertikai, ataupun menyebar fitnah ter-

hadap yang sedang berkuasa.

Pendek kata, momentum awal tahun

ini meski kita jadikan tonggak untuk

menciptakan hari esok yang lebih baik.

Untuk itu perlu doa dan usaha bersa-

ma-sama. Dengan berbagai ikhtiar

nyata lahir dan batin yang kita lakukan,

semoga segala bentuk bencana sege-

ra sirna dari bumi tercinta Indonesia.

Mari bersama-sama kita wujudkan ke-

hidupan yang menyenangkan di masa-

masa mendatang.  ❑

Mencermati RAPBN 2021
PRESIDEN Jokowi telah menyam-

paikan pidato pengantar Rencana Ang-
garan Pendapatan dan Belanja Negara
(RAPBN) / Nota Keuangan Tahun 2021
(14/08/20). Dalam RAPBN Tahun 2021
disebutkan sejumlah asumsi dasar ekono-
mi makro.

Pertama, pemerintah menargetkan
pertumbuhan ekonomi di kisaran 4,5% -
5,5%.  Target tersebut lebih tinggi dari
2020 yang sebesar 5,3%.  Kedua, inflasi
akan tetap terjaga pada tingkat 3% untuk
mendukung daya beli masyarakat.
Asumsi tahun depan sedikit di bawah
asumsi tahun ini sebesar 3,1%. Ketiga,
asumsi nilai tukar tahun 2021 sebesar
Rp 14.600 per dolar AS, sedikit mele-
mah dibandingkan asumsi pemerintah
tahun ini Rp 14.400 per dolar AS. 

Selanjutnya keempat, suku bunga
Surat Berharga Negara (SBN) 10 ta-
hun 7,29%. Asumsi suku bunga tahun
2021 berbeda dari tahun ini yang
menggunakan suku bunga Surat Per-
bendaharaan Negara (SPN) 3 bulan
sebesar 5,4%. Kelima, harga minyak
mentah US$45 per barel. Asumsi har-
ga minyak tahun depan lebih rendah
dari tahun ini US$63 per barel.
Keenam, lifting minyak dan gas bumi
705 ribu barel per hari dan 1.007.000
barel setara minyak per hari.

Dalam RAPBN juga disebutkan 4
sasaran pembangunan 2021. Pertama,
tingkat pengangguran sebesar 7,7% -
9,1%. Kedua, tingkat kemiskinan 9,2%  -
9,7%. Ketiga, tingkat ketimpangan indeks
Gini sebesar 0,377 - 0,379. Keempat,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
sebesar 72,78 - 72,95.

Asumsi Dasar

Tulisan ini lebih menyorot asumsi
dasar ekonomi makro, khususnya per-
tumbuhan ekonomi sebesar 4,5% - 5,5%.
Penulis berpendapat, asumsi yang diten-
tukan pemerintah didasari oleh opti-
misme bahwa proses pemulihan ekonomi
akibat dampak Pandemi Covid-19 dapat
berjalan dengan baik. Hal tersebut terkait

dengan program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) yang dijalankan sejak ta-
hun ini. Jika ada pihak yang menyatakan
asumsi pertumbuhan ekonomi tersebut
terlalu ambisius dapat dimaklumi.
Seperti diketahui, proyeksi pertumbuhan
ekonomi pada umumnya didasarkan pa-
da skenario pesimis, moderat dan optimis.
Dalam hal ini pemerintah telah mengam-

bil posisi dengan skenario optimis.
Jika dibandingkan dengan proyeksi be-

berapa lembaga dunia, asumsi pertum-
buhan ekonomi Indonesia tahun 2021
yang ditetapkan oleh pemerintah menjadi
tidak ambisius atau bahkan dapat realis-
tis. Empat lembaga dunia juga mempro-
yeksikan pada 2021 ekonomi Indonesia
kembali meningkat. Bank Dunia mem-
proyeksikan tumbuh 4,8%, ADB 5%, IMF
8,2% dan Bloomberg Median 5,5%.

Penulis yakin proyeksi pertumbuhan
ekonomi tahun 2021 dapat dicapai de-
ngan sinergi kebijakan fiskal (stimulus
fiskal), kebijakan moneter (stimulus mo-
neter) dan kebijakan perbankan (stimu-

lus perbankan) yang optimal. Kebijakan
fiskal melalui APBN yang menghasilkan
hasil yang optimal jika mendapat du-
kungan yang optimal dari kebijakan mo-
neter serta kebijakan ekonomi yang lain
termasuk perdagangan luar negeri, inves-
tasi, dan kebijakan ekonomi di tingkat
daerah.

Pelonggaran Moneter

Terkait dengan dukungan kebijakan
moneter maka BI diharapkan tetap akan
menjalankan pelonggaran moneter

(quantitative easing/QE). Dalam ke-
bijakan QE, BI akan menambah
Jumlah Uang Beredar (JUB) dengan
melakukan pembelian berbagai surat
berharga seperti misalnya SBN.
Pembelian tersebut diharapkan da-
pat menambah pasar keuangan de-
ngan uang kas dan selanjutnya me-
ningkatkan likuiditas mata uang do-
mestik. Likuiditas yang melimpah
disalurkan oleh perbankan dalam
bentuk kredit. Kondisi tersebut akan
mendorong investasi dan konsumsi
dan selanjutnya dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Penulis optimis bahwa RAPBN
2021 yang telah mencapai defisit
5,2% dari Produk Domestik Bruto
(PDB) tersebut dapat mencapai
sasaran dan tujuan. Optimisme
tersebut diperkuat bahwa pada ta-

hun 2021, vaksin dan pengobatan virus
Korona telah ditemukan dan diman-
faatkan oleh masyarakat Indonesia. ❑
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Pendidikan sebagai Tuntunan
DUNIA pendidikan formal, nonformal

maupun informal di dalamnya mengan-

dung proses pembentukan generasi

masa depan. Proses tersebut membu-

tuhkan waktu relatif lama. Pemben-

tukan generasi masa depan tidak dapat

dilakukan secara instan. Pada hakikat-

nya pendidikan merupakan bimbingan

dari seorang pendidik dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan pe-

serta didik. Namun demikian, seorang

pendidik harus memahami bahwa pe-

serta didik merupakan pribadi yang se-

jak kelahirannya sudah membawa ko-

dratnya sendiri-sendiri.

Bapak Pendidikan Nasional, Ki

Hadjar Dewantara mengingatkan para

pendidik bahwa ÔAnak-anak itu sebagai

makhluk, sebagai manusia, sebagai

benda hidup, teranglah hidup dan tum-

buh menurut kodratnya sendiriÕ. Artinya,

terdapat kekuatan kodrati yang ada di

dalam kehidupan baik lahir maupun

batinnya peserta didik. Dengan demi-

kian, pendidikan yang dilaksanakan

bukan hendak membentuk peserta

didik sebagaimana kehendak pendidik

sendiri. Tugas seorang pendidik ialah

menuntun pertumbuhan dan perkem-

bangan kekuatan-kekuatan tersebut

sesuai kodrat yang dimiliki peserta

didik. Maka dari itu, Ki Hadjar Dewan-

tara menyampaikan: ÒKita kaum pen-

didik hanya dapat menuntun tumbuh-

nya atau hidupnya kekuatan-kekuatan

itu, agar dapat memperbaiki lakunya

(bukan dasarnya) hidup dan tumbuh-

nya ituÓ.

Melalui tulisan ini, mari kita coba

merenungkan kembali analogi yang di-

sampaikan Bapak Pendidikan Nasional

terkait pendidikan sebagai tuntunan da-

lam hidup. Dalam tulisan berjudul

Dasar-dasar Pendidikan beliau menu-

lis: ÔSeorang tani (yang dalam hakikat-

nya sama kewajibannya dengan se-

orang pendidik) yang menanam padi

misalnya, hanya dapat menuntun tum-

buhnya padi. Ia dapat memperbaiki

tanahnya, memelihara tanamannya,

memberi rabuk dan air, memusnahkan

ulat-ulat atau jamur-jamur yang meng-

ganggu hidup tanamannya, begitu se-

bagainya; tetapi meskipun ia dapat

memperbaiki pertumbuhan tanaman-

nya itu, mengganti kodrat-iradatnya pa-

di, ia tak akan dapat. Misalnya ia tak

akan dapat menjadikan padi yang di-

tanamnya itu tumbuh sebagai jagung

atau harus berbuah di dalam 3 bulan;

pun tak dapat ia memeliharanya seba-

gai caranya memelihara tanaman

kedele dan sebagainya. Mustahil! Pak

tani harus takluk pada kodratnya padiÓ.

Mengingat hal itu, maka para pen-

didik seyogianya menyadari keterbatas-

an kemampuan yang dimiliki. Sekeras

apapun usaha untuk mengubah kodrat

peserta didik, hal itu tidak dapat di-

lakukan. Ikhtiar seorang pendidik dalam

melaksanakan tugasnya ialah terkait

tuntunan dan pemeliharaan kodrat pe-

serta didik serta membimbingnya ke

arah yang lebih baik. ÒDemikianlah pen-

didikan itu,Ó lanjut Ki Hadjar Dewantara,

Òwalaupun hanya dapat ÔmenuntunÕ,

akan tetapi besarlah faedahnya bagi hi-

dup tumbuhnya anak-anakÓ. ❑

Dede Sulaeman Apandi, SD 1

Padokan, Kasihan, Bantul.


